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Abstrak 

Pertandingan sepak bola antara Timnas Indonesia U-23 dan Uzbekistan pada babak semifinal AFC 
Cup U23 menjadi sorotan publik setelah menuai kontroversi terkait keputusan wasit, Shen 
Yinhao. Fenomena ini menciptakan diskusi sengit di berbagai platform media sosial, termasuk 
akun Instagram resmi Shen YinHao. Penulis melihat banyak netizen kurang menjaga etika dalam 
berkomentar di akun Instagram Shen Yinhao. Penelitian bertujuan untuk mempromosikan 
diskusi yang sehat dan membangun pemahaman yang lebih baik tentang dinamika interaksi 
manusia di era digital, khususnya dalam konteks peristiwa olahraga yang kontroversial. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan netnografi untuk menyoroti 
tantangan etika yang muncul dalam komunikasi online, seperti penggunaan bahasa kasar, 
penyebaran kebencian, dan kurangnya penghargaan terhadap pihak lain. Hasil penelitian 
menunjukkan bahasa yang tidak pantas dan tone yang agresif dapat menciptakan atmosfer toxic 
di ruang komentar. Netizen perlu memahami tanggung jawab mereka dalam menyampaikan 
pendapat secara konstruktif dan bertanggung jawab, serta menerima keragaman pendapat dan 
menghargai perspektif yang berbeda. Hal ini perlu meningkatkan kualitas dan etika komunikasi 
di media sosial. Ini akan membantu pengguna media sosial, terutama generasi muda, untuk lebih 
memahami konsekuensi dari perilaku mereka dan bagaimana mereka dapat berkontribusi pada 
lingkungan yang lebih positif. 

Kata Kunci:  AFC Cup U23, Etika Komunikasi, Instagram, Netizen. 
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PENDAHULUAN 
Manusia secara alami 

merupakan makhluk yang hidup dalam 
interaksi sosial yang saling berhubungan 
(Setiawati et al., 2021). Dengan 
kemajuan teknologi komunikasi, 
terdapat banyak opsi dan alat yang 
semakin canggih untuk menyampaikan 
pesan, yang seringkali menyebabkan 
kesalahan dalam penggunaan bahasa 
Indonesia saat ini (Kholifah & Sabardila, 
2020). Keragaman dalam masyarakat 
bisa muncul dari sejumlah faktor seperti 
usia, pendidikan, etnis, dan status sosial. 
Oleh karena itu, penting bagi para 
pembicara untuk menggunakan bahasa 
dengan bijak, mempertimbangkan 
perbedaan ini (Gumiar, 2020). 

Pertandingan sepak bola selalu 
menjadi sorotan publik, terutama saat 
melibatkan timnas dan tingkat kejuaraan 
yang tinggi seperti AFC Cup U23 . Babak 
semifinal antara Timnas Indonesia U-23 
dan Uzbekistan pada Senin, 29 April 
2024, di Stadion Abdullah bin Khalifa, 
tidak hanya meninggalkan jejak dalam 
sejarah olahraga, tetapi juga 
menciptakan diskusi sengit di berbagai 
platform media sosial (Prajarto, 2018). 
Di tengah sorotan pertandingan yang 
penuh gairah ini, keputusan wasit, dalam 
hal ini Shen Yinhao, menjadi pusat 
perhatian netizen yang mengungkapkan 
pandangan mereka melalui komentar di 
akun Instagram @shenyinhao.official. 
Pertandingan itu tidak hanya tentang 
dua gol Uzbekistan yang dicetak oleh 
Khusayin Norchaev dan gol bunuh diri 
Pratama Arhan yang menyebabkan 
kekalahan bagi Timnas Indonesia U-23. 
Namun, keputusan-keputusan 
kontroversial yang diambil oleh wasit 
Shen Yinhao menjadi topik hangat di 
dunia maya. Netizen merasa bahwa 
beberapa keputusan yang diambil oleh 
wasit tersebut merugikan Timnas 
Indonesia (Salam et al., 2021). Salah satu 
momen yang menjadi fokus utama 
adalah pelanggaran yang dilakukan oleh 
pemain Uzbekistan terhadap Witan 

Sulaeman di kotak penalti yang 
kemudian dianggap sebagai diving 
setelah cek VAR pada menit 25. Selain itu, 
gol Muhammad Ferari yang dianulir 
karena offside pada menit 60 juga 
memancing berbagai reaksi (Indriani, 
2024). 

 Kontroversi semakin 
memuncak dengan pemberian kartu 
merah kepada Rizky Ridho di menit ke-
83. Keputusan ini memicu perdebatan 
sengit di kalangan netizen, dengan 
beberapa pihak menyatakan bahwa 
kartu merah tersebut terlalu berlebihan 
dan mengubah arah pertandingan secara 
tidak adil. Di tengah sorotan kontroversi 
yang melingkupi Shen Yinhao, sosial 
media menjadi panggung utama di mana 
netizen mengeluarkan pendapat mereka 
dengan bebas. Fenomena yang menarik 
adalah munculnya akun Instagram asli 
Shen Yinhao yang secara mendadak 
menjadi sasaran amarah dan kritik dari 
ribuan netizen. Dalam waktu singkat 
sejak dibuat, jumlah komentar di akun 
tersebut mencapai angka yang 
mencengangkan, mencapai 604 ribu 
dalam hitungan hari. Komentar-
komentar yang mengalir deras ke dalam 
akun tersebut mencerminkan beragam 
emosi dan pendapat netizen terhadap 
kinerja wasit tersebut. Ada yang 
mengecam tindakan-tindakan yang 
dianggap merugikan Timnas Indonesia, 
sementara yang lain mempertahankan 
Shen Yinhao dan memandangnya sebagai 
seorang profesional yang bertindak 
sesuai dengan aturan. Tidak jarang pula, 
komentar-komentar tersebut diwarnai 
dengan koementar negatif, menampilkan 
sisi gelap dari interaksi di dunia maya 
(Sandi & Febriana, 2023). Kehadiran 
akun Instagram asli Shen Yinhao dalam 
sorotan publik membawa dimensi baru 
dalam diskusi mengenai peran wasit 
dalam pertandingan sepak bola. Ini 
bukan hanya tentang menilai keputusan-
keputusan kontroversial yang diambil di 
lapangan, tetapi juga tentang bagaimana 
seorang individu, dalam hal ini Shen 
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Yinhao, menanggapi tekanan dan kritik 
yang datang dari publik secara langsung 
melalui media sosial (Dewiyana et al., 
2023). Dalam konteks ini, perdebatan 
mengenai etika netizen semakin 
memanas. Partisipasi dalam debat online 
di media sosial bisa mengakibatkan 
dampak negatif pada kesejahteraan 
mental seseorang, termasuk stres, 
depresi, dan rasa cemas yang meningkat 
(Andriarsih & Asriyani, 2020). Meskipun 
setiap orang memiliki hak untuk 
menyampaikan pendapat mereka, 
namun bagaimana cara mereka 
melakukannya menjadi pertanyaan 
penting (Dewi, 2019). Adopsi bahasa 
yang sopan dan penggunaan argumen 
yang rasional menjadi kunci dalam 
membangun diskusi yang konstruktif. 
Namun, pada kenyataannya, keberadaan 
akun Instagram asli Shen Yinhao telah 
menjadi medan pertempuran di mana 
pertarungan antara penggemar dan 
kritikus saling bersilangan. Melalui 
fenomena ini, kita dapat melihat 
bagaimana kekuatan dan dampak media 
sosial dalam membentuk opini publik. 
Selain menjadi alat untuk 
menyampaikan pendapat, media sosial 
juga bisa menjadi medan pertempuran di 
mana emosi dan ketidakpuasan 
masyarakat diekspresikan dengan 
intensitas yang tinggi. Dalam situasi 
seperti ini, penting bagi semua pihak 
untuk tetap tenang dan mengedepankan 
etika dalam berkomunikasi, baik sebagai 
netizen maupun sebagai figur publik 
yang menjadi subjek diskusi (Aditya, 
2024). 

 Komentar dari netizen 
memiliki potensi besar dalam 
membentuk pandangan diri pengguna 
dan memengaruhi reputasi media sosial 
itu sendiri. Ketika pengguna menerima 
komentar yang positif dan mendukung, 
mereka cenderung merasa lebih positif 
tentang diri mereka sendiri, yang 
meningkatkan citra positif mereka. 
Sebaliknya, komentar yang negatif, 

kritik, atau pelecehan dapat merusak 
pandangan diri dari masyarakat yang 
masih mempunyai nilai dan norma yang 
baik (Sinaga & Simanjuntak, 2024). Di 
tengah atmosfer yang memanas, penting 
untuk mengambil pendekatan yang 
obyektif dan terbuka dalam menganalisis 
etika netizen dalam menyampaikan 
pendapat mereka (Wulandah, 2023). 
Diskusi yang berlangsung di media sosial 
seringkali memunculkan tantangan 
dalam hal menjaga etika komunikasi 
(Prajarto, 2018). Oleh karena itu, melalui 
analisis komentar-komentar di akun 
Instagram @shenyinhao.official, kita 
dapat mengeksplorasi bagaimana 
netizen bereaksi terhadap kinerja wasit 
dan sejauh mana mereka menjaga etika 
dalam menyampaikan pendapat mereka. 
Dalam konteks ini, penting untuk 
menghargai perbedaan pandangan dan 
memperkuat budaya diskusi yang santun 
dan bertanggung jawab di dunia maya 
(Annisa, 2023). Dengan latar belakang 
ini, penelitian mengenai etika netizen 
dalam komentar di akun Instagram 
@shenyinhao.official setelah 
pertandingan sepak bola Indonesia vs 
Uzbekistan menjadi relevan dan 
bermakna. Melalui analisis yang cermat, 
kita dapat memahami lebih dalam 
bagaimana pengguna media sosial 
bereaksi terhadap peristiwa olahraga 
yang kontroversial dan 
mempertimbangkan implikasi sosialnya 
(Hermawan & Gassing, 2023). Oleh 
karena itu, penelitian ini akan 
menjelajahi berbagai dimensi 
komunikasi online dalam konteks 
olahraga yang penuh gairah dan 
kontroversional. Dan Penelitian ini 
memiliki tujuan Menganalisis etika 
netizen dalam komentar di akun 
Instagram @shenyinhao.official setelah 
pertandingan sepak bola Indonesia vs 
Uzbekistan. Dengan demikian, langkah 
ini menjadi penting dalam 
mempromosikan diskusi yang sehat dan 
membangun pemahaman yang lebih baik 
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tentang dinamika interaksi manusia di 
era digital (Aditya, 2024). 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini 
menggunakan jenis metode penelitian 
kualitatif untuk menganalisis etika 
netizen dalam komentar di akun 
Instagram @shenyinhao.official setelah 
pertandingan sepak bola Indonesia vs 
Uzbekistan. Penelitian ini menggunakan 
Netnografi yang merupakan adaptasi 
dari pendekatan etnografi ke dalam 
konteks digital, khususnya media-media 
yang terhubung dengan internet. Dengan 
berkembangnya media sosial dan 
perkembangan pesat dalam dunia digital, 
netnografi meneliti jejak digital yang 
ditinggalkan oleh pengguna internet 
sebagai subjek penelitian. Metode ini 
bersifat observasional dan berbasis 
online, dengan pengumpulan data yang 
meliputi pencarian, seleksi, dan analisis 
literatur terkait, serta proses analisis 
data (Kozinets V, 2013). 

Teknik analisis data dalam 
penelitian ini meliputi empat tahapan. 
Tahapan pertama pemilihan sampel 
dengan mengambil data dari top 
komentar yang muncul di postingan 
terkait pertandingan tersebut, serta 
menentukan kriteria top komentar 
berdasarkan jumlah likes, relevansi, dan 
variasi opini. Tahapan kedua adalah 
prosedur pengumpulan data dengan 
mengakses akun Instagram 
@shenyinhao.official dan mencari 
postingan terkait pertandingan 
Indonesia vs Uzbekistan, membaca 
komentar-komentar yang muncul di 
bawah postingan tersebut, serta 
mencatat komentar-komentar yang 
relevan dengan topik penelitian dan 
memenuhi kriteria top komentar. 
Tahapan ketiga adalah teknik analisis 
data dengan mengidentifikasi pola-pola 
umum dalam komentar-komentar yang 
relevan, seperti apakah mereka bersifat 
positif, negatif, atau netral terhadap 
wasit, kemudian menganalisis isi 

komentar untuk melihat apakah mereka 
mengandung konten yang bersifat 
melecehkan, menghina, atau merugikan 
pihak tertentu, serta menilai apakah 
komentar-komentar tersebut bersifat 
konstruktif atau destruktif dalam 
membangun diskusi etis mengenai peran 
wasit dalam pertandingan. Tahapan 
keempat adalah interpretasi dan 
kesimpulan dengan 
menginterpretasikan temuan dari 
analisis data untuk mengevaluasi tingkat 
etika netizen dalam komentar-komentar 
mereka, kemudian menarik kesimpulan 
mengenai apakah komunitas netizen 
cenderung mengungkapkan pendapat 
secara sopan dan etis atau justru 
menggunakan bahasa yang kasar dan 
tidak pantas, serta memberikan saran 
atau rekomendasi untuk meningkatkan 
kesadaran etika dalam interaksi online 
terkait pertandingan sepak bola. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 1. Postingan yang Memiliki Total 

Komentar Terbanyak di Akun 
@shenyinhao.official (2024) 
 
 Shen Yinhao adalah 

seorang wasit yang lahir di Shanghai, 
Cina, pada tanggal 6 November 1986. 
Karirnya sebagai pengadil lapangan 
dimulai pada tahun 2013, ketika ia 
memimpin pertandingan profesional 
pertamanya antara GD Sunray Cave dan 
CD Blades dalam kompetisi lanjutan 
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China League One musim 2012-2013 
(Triyogo, 2024). Fenomena yang terjadi 
di akun Instagram asli Shen Yinhao yang 
mendadak diserang oleh ribuan netizen 
dari Indonesia menunjukkan betapa 
kuatnya pengaruh media sosial dalam 
membentuk opini publik (S, 2021). 
Dalam waktu singkat, akun tersebut 
menjadi pusat perhatian, dengan jumlah 
komentar yang meningkat pesat hingga 
mencapai angka yang luar biasa, yaitu 
604 ribu dalam beberapa hari setelah 
kejadian. Respon yang muncul dalam 
komentar-komentar tersebut 
mencerminkan berbagai emosi, 
pendapat, dan persepsi yang dimiliki 
oleh netizen Indonesia terhadap kinerja 
Shen Yinhao sebagai wasit dalam 
pertandingan tersebut. Beberapa netizen 
mengecamnya dengan keras, merasa 
bahwa keputusan-keputusan yang 
diambilnya tidak adil dan merugikan 
Timnas Indonesia. Namun, ada juga yang 
mencoba memahami perspektif yang 
mungkin dimiliki oleh wasit tersebut, 
serta menekankan pentingnya 
memahami kompleksitas dalam 
memimpin pertandingan sepak bola. 
Tetapi, di balik beragam pendapat 
tersebut, terdapat juga aspek yang perlu 
diperhatikan secara serius, yaitu 
penggunaan bahasa dan tone dalam 
menyampaikan pendapat. Sebagian 
besar komentar yang ditulis 
mengandung kata-kata kasar, kebencian, 
bahkan ancaman, menunjukkan sisi 
gelap dari interaksi di media sosial yang 
dapat menciptakan atmosfer yang tidak 
sehat (Indriani, 2024). Meskipun 
memberikan komentar di luar konteks 
tidak selalu menjadi masalah besar, 
sebagai pengguna media sosial, 
sebaiknya kita memberikan komentar 
yang sesuai dengan isi pesan. Dalam 
berkomunikasi di media sosial, penting 
untuk menunjukkan etika yang baik 
dengan memberikan komentar yang 
relevan (Indriani & Kusuma, 2022) 

Keberadaan akun Instagram asli 
Shen Yinhao yang menjadi target 
serangan dari netizen Indonesia 
membawa dimensi baru dalam diskusi 
mengenai peran wasit dalam 
pertandingan sepak bola. Ini tidak hanya 
tentang menilai keputusan-keputusan 
yang diambil di lapangan, tetapi juga 
tentang bagaimana seorang individu 
menanggapi tekanan dan kritik yang 
datang dari publik secara langsung 
melalui media sosial. Di sinilah 
pentingnya kembali ke nilai-nilai etika 
dalam berkomunikasi, terutama di dunia 
maya yang memberikan rasa anonimitas 
kepada penggunanya (Dewi, 2019). 
Setiap orang memiliki hak untuk 
menyampaikan pendapat mereka, tetapi 
bagaimana cara mereka melakukannya 
menjadi pertanyaan penting. 
Penggunaan bahasa yang sopan dan 
penggunaan argumen yang rasional 
menjadi kunci dalam membangun 
diskusi yang konstruktif (Hermawan & 
Gassing, 2023). Melalui fenomena ini, 
kita dapat melihat betapa besar dampak 
media sosial dalam membentuk opini 
publik dan mempengaruhi narasi yang 
berkembang dalam masyarakat. Namun, 
dengan kekuatan tersebut juga datang 
tanggung jawab besar bagi setiap 
individu untuk menggunakan platform 
tersebut secara bertanggung jawab dan 
mengedepankan nilai-nilai kesantunan, 
keadilan, dan penghargaan terhadap 
sesama dalam setiap interaksi yang 
dilakukan (Wulandah, 2023). 
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Gambar 2. Komentar Kasar di Postingan 

Akun @shenyinhao.official (2024) 
 
Diduga akun instagram Shen 

Yinhao diserang berbagai komentar oleh 
netizen Indonesia (Laia, 2024). Dalam 
konteks yang penuh tekanan dan kritik 
dari netizen Indonesia terhadap kinerja 
Shen Yinhao sebagai wasit dalam 
pertandingan, kehadiran komentar dari 
dirinya sendiri di akun Instagramnya 
menjadi sebuah momen yang menarik 
perhatian (Fadillah, 2024). Dalam 
komentarnya, Shen Yinhao dengan tegas 
meminta agar serangan tersebut 
dihentikan, menyatakan bahwa dia 
hanya menjalankan tugasnya. Dia 
menanggapi kritik yang diarahkan 
kepadanya dengan menegaskan bahwa 
netizen mungkin merasa bahwa 
keputusannya tidak adil, tetapi dia juga 
menantang dengan pertanyaan, 
"Bagaimana Indonesia melawan Korea 
Selatan? Apakah itu adil?" Pernyataan 
Shen YinHao mencerminkan betapa 
sulitnya posisi seorang wasit dalam 
sebuah pertandingan sepak bola, 
terutama pada level yang tinggi dan 
penting seperti semifinal AFC Cup U23. 
Dia menggarisbawahi bahwa 
keputusannya diambil berdasarkan 
aturan dan panduan yang telah 
ditetapkan, meskipun mungkin terdapat 
ketidaksetujuan dari beberapa pihak.  

 Argumentasinya tentang 
pertandingan antara Indonesia dan 
Korea Selatan menyoroti pentingnya 
memahami bahwa tidak selalu ada 
kesetaraan dalam pertandingan, dan 
beberapa situasi mungkin dianggap tidak 
adil oleh salah satu pihak. Pernyataan ini 
juga dapat dianggap sebagai upaya Shen 
Yinhao untuk membela diri dan 
menjelaskan perspektifnya kepada 
netizen yang mungkin tidak memahami 
sepenuhnya tantangan dan tekanan yang 
dihadapinya sebagai wasit. Meskipun 
demikian, respons netizen terhadap 
komentarnya kemungkinan besar akan 
bervariasi, dengan beberapa mungkin 
menerima penjelasannya dan yang 
lainnya tetap bertahan pada pandangan 
mereka yang kritis terhadap kinerjanya. 
Pada akhirnya, komentar Shen Yinhao ini 
menyoroti kompleksitas hubungan 
antara wasit, pemain, dan penggemar 
dalam dunia sepak bola. Ini juga 
menyoroti bagaimana media sosial telah 
mengubah dinamika interaksi antara 
mereka, memberikan platform di mana 
opini dapat disampaikan secara langsung 
dan secara instan, tetapi juga 
memberikan tantangan baru dalam 
mengelola kritik dan tekanan dari publik 
(Inderasari et al., 2018) 

 
Gambar 3. Kehadiran Artis Indonesia untuk 
Berkomentar di Akun @shenyinhao.official 

(2024) 
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 Selain netizen biasa, 
kehadiran artis Indonesia dalam 
komentar-komentar di akun Instagram 
wasit Shen Yinhao menambah 
kompleksitas dan tingkat ketertarikan 
dalam diskusi tersebut. Beberapa nama 
terkenal seperti Tantri Kotak, Ibnu 
Wardani, dan Fauzan Nasrul terlihat aktif 
memberikan pendapat mereka terkait 
pertandingan dan kinerja wasit 
(Faradiva, 2024). Partisipasi artis dalam 
diskusi di media sosial bukanlah hal yang 
baru. Mereka memiliki pengaruh besar 
terhadap penggemar dan pengikut 
mereka, sehingga pendapat atau 
komentar yang mereka sampaikan dapat 
memengaruhi opini publik secara 
signifikan (Dewiyana et al., 2023). 
Namun, dalam kasus ini, kehadiran 
mereka juga menimbulkan kontroversi 
sendiri. Salah satu contoh yang 
disebutkan adalah komentar tidak 
pantas yang diduga dilontarkan oleh 
Tantri Kotak. Komentar tersebut 
mungkin saja berisi ungkapan emosi 
yang tidak terkontrol atau bahkan 
penilaian yang tidak sepenuhnya objektif 
terhadap kinerja wasit. Ini menunjukkan 
betapa kuatnya emosi yang terlibat 
dalam diskusi seputar pertandingan 
sepak bola, bahkan bagi mereka yang 
biasanya tidak terlibat secara langsung 
dalam dunia olahraga.  

 Sementara itu, Ibnu 
Wardani dan Fauzan Nasrul mungkin 
menyampaikan pendapat mereka 
dengan lebih hati-hati, tetapi kehadiran 
mereka dalam komentar-komentar 
tersebut tetap menambah bobot pada 
diskusi. Sebagai figur publik, apa yang 
mereka sampaikan juga dapat dianggap 
sebagai cerminan dari pandangan 
masyarakat luas terhadap kejadian 
tersebut. Kehadiran artis dalam 
komentar-komentar tersebut 
menunjukkan bahwa ketertarikan pada 
dunia sepak bola tidak terbatas pada 
kalangan penggemar olahraga saja, 
tetapi juga merambah ke berbagai 

lapisan masyarakat termasuk artis dan 
selebritas (Febriyanto & Savitri, 2022). 
Ini juga menggarisbawahi betapa media 
sosial telah menjadi platform yang 
demokratis di mana siapa pun dapat 
berpartisipasi dan menyuarakan 
pendapat mereka, terlepas dari latar 
belakang atau status sosial mereka. 
Namun, banyak pengguna yang belum 
memahami etika-etika bersosialisasi 
dalam dunia maya, sehingga mereka 
sering menyalahgunakan komunikasi 
melalui komentar di Instagram (Candra 
& Nanda Rozana, 2020). Penting untuk 
diingat bahwa kehadiran artis dalam 
diskusi juga membawa tanggung jawab 
yang sama seperti netizen lainnya. 
Mereka juga perlu memperhatikan 
bahasa dan tone yang mereka gunakan 
dalam menyampaikan pendapat mereka, 
serta memastikan bahwa komentar-
komentar mereka tidak menimbulkan 
konflik atau merugikan pihak 
lain(Nuraeni et al., 2022). Dengan 
demikian, partisipasi artis dalam diskusi 
di media sosial juga menjadi cerminan 
dari tanggung jawab dan etika 
komunikasi yang harus diterapkan oleh 
semua pengguna platform tersebut. 

Pertandingan antara Indonesia 
dan Uzbekistan pada babak semifinal 
AFC Cup U23 di Stadion Abdullah bin 
Khalifa berjalan dengan tempo sedang, 
namun Uzbekistan mampu mendominasi 
penguasaan bola hingga meninggalkan 
jejak kontroversial yang melibatkan 
wasit Shen Yinhao (Pasi, 2024). Setelah 
pertandingan yang sengit dan penuh 
gairah itu, banyak netizen yang 
menuangkan pendapat mereka di media 
sosial, terutama di akun Instagram resmi 
@shenyinhao.official, mempertanyakan 
integritas dan keputusan wasit. Sejumlah 
momen krusial dalam pertandingan, 
seperti penggunaan VAR untuk 
memutuskan apakah pelanggaran 
pemain Uzbekistan terhadap Witan 
Sulaeman di kotak penalti merupakan 
diving atau tidak, anulir gol Muhammad 
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Ferari karena offside, dan pemberian 
kartu merah kontroversial kepada Rizky 
Ridho, telah menjadi sorotan utama 
dalam diskusi publik (Arifin, 2024). 
Tujuan analisis etika netizen dalam 
komentar di akun Instagram 
@shenyinhao.official adalah untuk 
memahami respons dan sikap netizen 
terhadap kinerja wasit Shen Yinhao 
secara lebih mendalam. Dalam 
menghadapi kontroversi yang 
melibatkan sebuah pertandingan sepak 
bola yang sangat penting, seperti babak 
semifinal ini, penting untuk menganalisis 
bagaimana pendapat dan pandangan 
masyarakat tercermin dalam komentar-
komentar mereka di media sosial. 
Analisis ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi sejauh mana netizen 
menjaga etika dalam menyampaikan 
pendapat mereka, serta menyoroti 
tantangan-tantangan etika yang 
mungkin muncul dalam komunikasi 
online terkait dengan peristiwa olahraga 
yang kontroversial. Dengan memahami 
lebih dalam respons dan sikap netizen 
terhadap kinerja wasit, analisis ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih komprehensif tentang 
dinamika interaksi di media sosial dalam 
konteks olahraga. Selain itu, penelitian 
ini juga dapat memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang bagaimana 
perilaku dan komunikasi netizen di 
dunia maya dapat memengaruhi 
persepsi publik terhadap sebuah 
pertandingan, serta implikasi sosialnya 
dalam membangun budaya diskusi yang 
sehat dan bertanggung jawab di platform 
media sosial. Dengan demikian, analisis 
ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berharga dalam 
pemahaman kita tentang peran media 
sosial dalam membentuk opini dan 
persepsi masyarakat tentang peristiwa 
olahraga yang kontroversial (Aditya, 
2024). 

 Analisis konten mengenai 
komentar-komentar netizen dalam akun 
Instagram @shenyinhao.official dapat 

memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang sikap dan pandangan 
mereka terhadap wasit Shen Yinhao 
setelah pertandingan sepak bola antara 
Indonesia dan Uzbekistan. Dalam 
mengidentifikasi pola-pola umum, dapat 
disimpulkan bahwa komentar-komentar 
tersebut cenderung bersifat negatif 
terhadap wasit. Banyak netizen yang 
mengekspresikan kekecewaan, frustrasi, 
dan bahkan kemarahan terhadap 
keputusan-keputusan yang diambil oleh 
wasit, terutama yang dianggap 
merugikan Timnas Indonesia. Beberapa 
komentar mungkin juga bersifat netral, 
menyampaikan pandangan secara 
objektif tanpa ekspresi emosi yang kuat. 
Evaluasi terhadap bahasa dan tone yang 
digunakan dalam komentar-komentar 
menunjukkan variasi yang signifikan. 
Meskipun ada komentar-komentar yang 
disampaikan dengan sopan dan santun, 
banyak pula yang menggunakan bahasa 
kasar, mengandung ancaman, atau 
bahkan menyuarakan kebencian 
terhadap wasit. Etika dalam 
berkomunikasi dapat mengurangi 
dampak negatif yang muncul akibat 
perbedaan pandangan atau tanggapan 
individu (Saadilah et al., 2023). Hal ini 
mencerminkan tingkat emosi yang tinggi 
dalam komunitas penggemar sepak bola, 
di mana keputusan wasit dapat memicu 
reaksi yang berlebihan dan tidak 
terkontrol (Wulandah, 2023). Tinjauan 
terhadap argumen yang disampaikan 
dalam komentar-komentar 
menunjukkan adanya campuran antara 
argumen berbasis fakta dan logika 
dengan ekspresi emosi semata (Indriani, 
2024). Beberapa netizen mungkin 
memberikan argumen yang didasarkan 
pada fakta-fakta terkait keputusan-
keputusan yang kontroversial dalam 
pertandingan, seperti penggunaan VAR 
atau aturan dalam sepak bola. Namun, 
banyak pula komentar yang hanya berisi 
ungkapan emosi tanpa dukungan fakta 
yang kuat atau argumen yang 
terstruktur. Aktivitas tersebut memberi 
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komentar di komunitas virtual memicu 
terciptanya interaksi antar pengguna, 
karena setiap anggota komunitas virtual 
memiliki sudut pandang dan pendapat 
yang berbeda. Hal ini memungkinkan 
terjadinya pembelaan diri, diskusi, dan 
pembentukan hubungan antar 
masyarakat yang memperkaya diskusi 
bersama dalam mencari kebenaran 
(Anandayan & Adiprabowo, 2023). 
Meskipun ada beberapa argumen yang 
berbasis fakta dan logika, sebagian besar 
komentar dipengaruhi oleh ekspresi 
emosi yang kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa reaksi netizen terhadap 
keputusan wasit dalam pertandingan 
tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor 
emosional, yang dapat memengaruhi 
kualitas dan etika komunikasi mereka di 
media sossial (Dewi, 2019). 

 Tantangan etika yang 
muncul dalam komunikasi netizen di 
media sosial, terutama dalam konteks 
kontroversi yang melibatkan wasit Shen 
Yinhao setelah pertandingan sepak bola 
Indonesia vs Uzbekistan, 
menggambarkan kompleksitas dari 
dinamika interaksi di ranah digital. Salah 
satu tantangan utama adalah 
penggunaan bahasa kasar dan tidak 
pantas dalam menyampaikan pendapat. 
Banyak netizen yang tergoda untuk 
menggunakan kata-kata yang 
menyakitkan atau menghina, terutama 
ketika emosi mereka terlibat (Anggraeni 
& Adiprabowo, 2023). Ini dapat 
menciptakan atmosfer yang toxic di 
ruang komentar dan memperburuk 
situasi yang sudah tegang. Selain itu, 
penyebaran kebencian juga menjadi 
tantangan serius dalam diskusi online. 
Netizen cenderung menyampaikan 
ketidakpuasan mereka dengan cara yang 
agresif dan merugikan, kadang-kadang 
tanpa mempertimbangkan dampaknya 
terhadap pihak yang menjadi target. 
Dalam konteks pertandingan sepak bola, 
kebencian terhadap wasit atau tim lawan 
dapat memicu reaksi yang berlebihan 

dan berujung pada konflik yang lebih 
besar. Kurangnya penghargaan terhadap 
pihak lain juga merupakan masalah yang 
sering muncul dalam komunikasi online. 
Netizen sering kali lupa bahwa di balik 
layar, ada individu yang memiliki 
perasaan dan martabat yang perlu 
dihormati. Kritik yang membangun dan 
konstruktif dapat bermanfaat, tetapi 
serangan pribadi dan penghinaan tidak 
memiliki tempat dalam diskusi yang 
sehat dan etis (Nuraeni et al., 2022). 
Untuk mengatasi tantangan-tantangan 
ini, netizen perlu memahami tanggung 
jawab mereka dalam menyampaikan 
pendapat secara konstruktif dan 
bertanggung jawab. Hal ini mencakup 
pemilihan kata-kata yang tepat, 
mengekspresikan pendapat dengan 
bahasa yang sopan dan santun, serta 
menghindari penyebaran informasi 
palsu atau fitnah yang dapat merugikan 
pihak lain. Netizen juga perlu 
mempertimbangkan dampak dari 
komentar-komentar mereka terhadap 
suasana diskusi secara keseluruhan dan 
memainkan peran aktif dalam 
mempromosikan budaya komunikasi 
yang positif dan inklusif di media sosial. 
Selain itu, penting bagi netizen untuk 
menerima keragaman pendapat dan 
menghargai perspektif yang berbeda. 
Diskusi yang produktif dan bermakna 
sering kali melibatkan berbagai sudut 
pandang yang beragam (Hasanah et al., 
2021). Dengan membuka diri terhadap 
ide-ide dan pandangan yang berbeda, 
netizen dapat memperluas pemahaman 
mereka tentang suatu isu dan 
memperkaya diskusi yang terjadi di 
media sosial. Dalam konteks 
pertandingan sepak bola dan kontroversi 
yang melibatkan wasit, netizen juga 
perlu memahami bahwa keputusan-
keputusan yang diambil di lapangan 
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor 
dan seringkali sulit untuk dinilai secara 
objektif dari luar. Oleh karena itu, 
menghormati wasit dan 
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mengekspresikan ketidakpuasan secara 
santun adalah tindakan yang lebih 
konstruktif daripada menyalahkan atau 
menghina. Kesadaran akan tanggung 
jawab dan etika dalam berkomunikasi di 
media sosial merupakan langkah 
pertama yang penting menuju 
pembentukan lingkungan online yang 
lebih positif dan inklusif. Dengan 
mempraktikkan sikap saling 
menghargai, berempati, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi di 
platform-platform digital, netizen dapat 
memainkan peran penting dalam 
membangun budaya komunikasi yang 
lebih baik dan membantu mewujudkan 
potensi positif dari media sosial dalam 
memperkuat hubungan sosial dan 
mempromosikan perubahan yang 
konstruktif (Zaid & Zamzamy, 2024) 

 
SIMPULAN 

Pertandingan sepak bola antara 
Indonesia dan Uzbekistan dalam babak 
semifinal AFC Cup U23 di Stadion 
Abdullah bin Khalifa telah menciptakan 
gelombang kontroversi yang melibatkan 
wasit Shen Yinhao. Reaksi dan respons 
dari netizen Indonesia terhadap kinerja 
wasit ini tercermin dalam jumlah 
komentar yang membludak di akun 
Instagram resmi @shenyinhao.official. 
Dalam diskusi yang berkembang di 
media sosial, terjadi pengecaman keras 
terhadap keputusan-keputusan yang 
diambil oleh wasit, dengan beberapa di 
antaranya merasa bahwa keputusan-
keputusan tersebut merugikan Timnas 
Indonesia. Namun, ada juga komentar-
komentar yang mencoba memahami 
perspektif wasit dan menekankan 
pentingnya memahami kompleksitas 
dalam memimpin pertandingan sepak 
bola. Tantangan etika yang muncul 
dalam komunikasi netizen di media 
sosial sangatlah mencolok, terutama 
terkait dengan penggunaan bahasa 
kasar, penyebaran kebencian, dan 
kurangnya penghargaan terhadap pihak 
lain. Penggunaan bahasa yang tidak 

pantas dan tone yang agresif dapat 
menciptakan atmosfer toxic di ruang 
komentar, sementara penyebaran 
kebencian dapat memperburuk situasi 
yang sudah tegang. Kurangnya 
penghargaan terhadap pihak lain juga 
memperkuat ketidaksehatan dalam 
diskusi online. Netizen perlu memahami 
tanggung jawab mereka dalam 
menyampaikan pendapat secara 
konstruktif dan bertanggung jawab, 
serta menerima keragaman pendapat 
dan menghargai perspektif yang 
berbeda. Kemudian kehadiran artis 
Indonesia dalam komentar-komentar 
tersebut menambah kompleksitas dalam 
diskusi, namun juga membawa dampak 
yang signifikan dalam mempengaruhi 
opini publik. Komentar-komentar dari 
para artis mencerminkan betapa 
beragamnya pandangan dalam 
masyarakat terhadap peristiwa tersebut, 
namun juga menyoroti tanggung jawab 
mereka dalam menggunakan platform 
media sosial secara bertanggung jawab. 
Respon dari wasit Shen Yinhao sendiri 
dalam komentar di akun Instagramnya 
menunjukkan betapa sulitnya posisinya 
dan bagaimana tekanan dari publik 
melalui media sosial menjadi bagian dari 
tugasnya sebagai wasit. Hal ini 
menyoroti pentingnya kembali ke nilai-
nilai etika dalam berkomunikasi, 
terutama di dunia maya yang 
memberikan rasa anonimitas kepada 
penggunanya. Dalam keseluruhan, 
analisis etika netizen setelah 
pertandingan sepak bola Indonesia vs 
Uzbekistan di akun Instagram 
@shenyinhao.official menunjukkan 
bahwa media sosial memiliki peran yang 
besar dalam membentuk opini publik 
dan mempengaruhi narasi yang 
berkembang dalam masyarakat. Namun, 
dengan kekuatan tersebut juga datang 
tanggung jawab besar bagi setiap 
individu untuk menggunakan platform 
tersebut secara bertanggung jawab dan 
mengedepankan nilai-nilai kesantunan, 
keadilan, dan penghargaan terhadap 



Muhammad Dzulfikhram, Vani Dias Adiprabowo 
Etika Komunikasi Netizen Setelah Pertandingan Sepak Bola Indonesia Vs Uzbekistan Di…...…(Hal 4509-4520) 
 

4519 
 

sesama dalam setiap interaksi yang 
dilakukan. 
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